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Abstract: This study aimed to describe the exploration of the trilogy in Tamansiswa leadership 
by the principal’s role at Gedongkiwo Public Elementary School in the 2018/2019 school year. 
It used the descriptive qualitative method. The researcher investigated the subject by the 
principal, the first up to fifth-grade teachers, the psychical education teacher, the head of school 
administration officer, and the fourth and fifth-grade elementary school students. The 
techniques used to collect the data were observation, interview, and documentation. Moreover, 
the data analysis technique explained by some steps as data collection, reduction, display, and 
conclusion drawing. The results of this exploration study showed in the form of descriptions 
and tables. 
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Pemimpin merupakan orang yang mampu 
untuk menuntun, membimbing, memandu, 
menunjukkan jalan yang benar serta sebagai 
suri tauladan baik yang bisa dijadikan contoh 
terhadap anggotanya. Seorang pemimpin harus 
mampu memimpin dirinya sendiri dahulu baru 
orang lain. Dengan demikian pemimpin adalah 
pusat paling penting dalam sebuah organisasi 
dalam pendidikan. Pendidikan adalah segala 
upaya untuk memberikan pengetahuan pada 
seseorang disuatu lembaga sekolah dalam 
pendidikan memberikan pencerahan, 
pemberdaya dan perubahan prilaku seseorang 
dalam arti merubah seseorang kearah yang 
lebih baik. Kemampuan kepala sekolah dalam 
mengelola setiap komponen sekolah sangat 
berperan dalam keberhasilan pendidikan 
disekolah. Sebagai komponen penting 
organisasi sekolah, kepala sekolah harus 
mampu memberikan layanan yang bermutu 
secara optimal.  
Mengkaji tentang berbagai konsep 
kepemimpinan, sebuah warisan ilmu dari tokoh 
pendidikan nasional Ki Hadjar Dewantara. 
Beliau adalah tokoh nasional yang sangat 
peduli dengan pendidikan. Dalam perguruan 
Tamansiswa dikenal dengan konsep trilogi 
kepemimpinan Tamansiswa. Dalam dunia 
pendidikan konsep ini dapat dijadikan rujukan 
dalam memimpin suatu organisasi sekolah. 
Berdasarkan Tim Dosen Ketamansiswaan 
(2014: 38-39) konsep trilogi kepemimpinan 
yaitu ing ngarsa sung tuladha artinya seorang 
pemimpin mampu berdiri didepan untuk 
memberikan teladan lewat sikap dan perbuatan. 
Ing madya mangun karsa memiliki arti yakni 
seorang pemimpin harus mampu berada 
ditengah-tengah bawahannya, terus 
memberikan semangat dan motivasi kepada 
bawahannya agar bawahannya dapat bekerja 
dengan lebih baik dan produktif. Sedangkan 
untuk tut wuri handayani artinya seorang 
pemimpin harus mampu mendorong dan 
mendukung dari belakang bawahannya agar 
mereka berani dan dapat bertanggungjawab.  
Pendapat lain disampaikan Trisharsiwi 
(2012:47) pemimpin mengikuti dari belakang 
dengan mempengaruhi, maksudnya jangan 
menarik anak dari depan, biarkan mereka 
mencari jalan sendiri, kalau anak salah jalan 
barulah pamong mencampuri diri. Konsep ini 
mampu dijadikan oleh kepala sekolah untuk 
menjadi pemimpin yang lebih baik. Konsep 
trilogi kepemimpinan juga bukan hanya dapat 
diterapkan di lingkungan sekolah saja tetapi 
dapat diterapkan didalam lingkungan keluarga 
dan lingkungan masyarakat. Kepala sekolah 
adalah pimpinan pada suatu lembaga suatu 
pendidikan. Tanpa kehadiran kepala sekolah 
proses pendidikan termasuk pembelajaran tidak 




akan berjalan efektif. Kepala sekolah adalah 
pemimpin yang proses keberadaannya dapat 
dipilih secara langsung, ditetapkan oleh 
yayasan, dan ditetapkan oleh pemerintah 
(Daryanto, 2011:136) 
Dalam dunia pendidikan peran kepala 
sekolah sangatlah penting untuk meningkatkan 
mutu suatu pendidikan disekolah. Menurut 
Karwati dan Priansa (2013:88) peran kepala 
sekolah merupakan peran yang yang memiliki 
strategis dalam menciptakan guru yang 
profesional, karena guru profesional 
memerlukan pemimpin dan kepemimpinan 
kepala sekolah yang profesional. Sedangkan 
pengertian  peran merupakan aspek dinamis 
dari kedudukan seseorang dalam melaksanakan 
hak dan kewajiban sesuai dengan 
kedudukannya sehingga individu dapat 
melaksanakan perannya dalam melaksanakan 
tugasnya, Soekanto (2013: 212-213). 
Peran kepala sekolah menurut Mulyasa 
(2017) yaitu: 
1. Kepala sekolah sebagai educator (pendidik) 
kepala sekolah berperan merencanakan, 
melaksanakan, menilai hasil pembelajaran, 
membimbing dan melatih serta meneliti 
(penelitian tindakan kelas). Kepala sekolah 
merupakan gurunya guru. 
2. Kepala sekolah sebagai leader. Kepala 
sekolah harus mampu memberikan petunjuk 
dan pengawasan, meningkatkan kemampuan 
tenaga kependidikkan, membuka 
komunikasi dua arah dan mendelegasi tugas.  
3. Kepala sekolah sebagai supervisior 
membantu guru mengembangkan kegiatan 
pembelajaran dengan merencanakan 
supervisi, melaksanakan supervisi, dan 
menindaklanjuti hasil supervisi untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran dan 
pengembangan profesionalisme guru. 
4. Kepala sekolah sebagai inovator. Kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk menjalin hubungan yang harmonis 
dengan lingkungan, mencari gagasan baru, 
mengintegrasi setiap kegiatan, memberikan 
teladan kepada seluruh tenaga kependidikan 
disekolah dengan mengembangkan model-
model pembelajaran yang inovatif.  
5. Kepala sekolah sebagai motivator. Kepala 
sekolah harus memiliki strategi yang tepat 
untuk memberikan motivasi kepada para 
tenaga kependidikan dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya.  Motivasi ini 
dapat pengaturan suasana kerja, disiplin, 
dorongan, pekerjaan secara efektif. 
6. Kepala sekolah sebagai manager. Kepala 
sekolah harus mampu melakukan 
perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan dan pengawasan semua 
program sekolah.   
7. Kepala sekolah sebagai administrator. 
Khususnya berkenaan dengan pengelolaan 
keuangan, bahwa untuk tercapainnya 
peningkatan kompetensi guru tidak lepas 
dari faktor biaya. Seberapa besar 
mengalokasikan anggaran peningkatan 
kompetensi guru tentunya akan 
mempengaruhi terhadap tingkat kompetensi 
para gurunya. 
Berdasarkan observasi di SD Negeri 
Gedongkiwo terlihat tingkat kedisiplinan 
sekolah masih perlu untuk ditingkatkan 
kembali. bukan hanya itu saja ada beberapa 
masalah lainnya misalnya siswa dalam 
bertutur kata kurang sopan, keluar kelas saat 
pembelajaran berlangsung, masih ada siswa 
yang kurang disiplin dalam upacara dan 
belum mematuhi tata tertib yang ada 
disekolah. 
Berdasarkan kondisi yang sudah 
diuraikan tersebut, maka muncul ketertarikan 
peneliti untuk meneliti lebih lanjut tentang 
“eksplorasi trilogi kepemimpinan Tamansiswa 
melalui peran kepala sekolah di SD Negeri 
Gedongkiwo tahun ajaran 2018/2019”. 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah bagaimana peran kepala sekolah dalam 
mengeksplorasi trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa di SD Negeri Gedongkiwo tahun 
ajaran 2018/2019? 
METODE  
Penelitian ini menggunakan jenis metode 
penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana keadaan yang 
sebenarnya terjadi dan fenomena yang 
sebenarnya, kemudian peneliti 
mendeskripsikan ke dalam laporan penelitian. 
Pada penelitian ini peneliti mendeskripsikan 
bagaimanakah peran kepala sekolah dalam 
mengeksplorasi trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa di SD Negeri Gedongkiwo tahun 
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ajaran 2018/2019. Oleh karena itu, hal tersebut 
dapat diketahui secara terperinci dan mendalam 
melalui pendekatan deskriptif dengan peneliti 
terjun langsung ke lapangan. Waktu penelitian 
dilakukan selama tujuh bulan, dimulai dari 
September 2018 sampai dengan bulan April 
2019. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Gedongkiwo Kecamatan Mantrijeron, kota 
Yogyakarta.  Sumber data dalam penelitian ini 
adalah sumber data primer meliputi kepala 
sekolah, guru serta siswa SD Negeri 
Gedongkiwo 
Sumber data sekunder diperoleh dengan 
menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan 
data dilakukan secara terus menerus dan 
didukung dengan menggunakan bahan referensi 
seperti dokumen, alat perekam, dan kamera. 
Teknik analisis data kualitatif dalam 
penelitian ini menggunakan teori model Milles 
dan Huberman (dalam Sugiyono 2015: 337) 
dengan model alur pengumpulan data (data 
colection), reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan (conclusions: drawing/verifying). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang 
eksplorasi trilogi kepemimpinan Tamansiswa 
melalui peran kepala sekolah di SD Negeri 
Gedongkiwo tahun ajaran 2018/2019. Hal 
penting yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
1. Eksplorasi trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa melalui peran kepala sekolah di 
SD Negeri Gedongkiwo tahun ajaran 
2018/2019. 
Akbar (2013:138) mengatakan bahwa 
eksplorasi adalah memberi kesempatan 
kepada peserta didik untuk mencari dan 
menemukan berbagai informasi, 
memecahkan masalah dan inovasi.  
Konsep trilogi  kepemimpinan 
Tamansiswa  merupakan ajaran yang 
memberi amanah kepada siapapun yang 
belajar kepemimpinan tentang pentingnya 
tiga laku yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin yaitu pemimpin yang senantiasa 
menjadi teladan bagi bawahannya, 
pemimpin yang senantiasa membangkitkan 
kemampuan untuk berkarya dan bekerja 
keras serta tidak menyerah pada situasi yang 
sulit untuk mencapai hasil yang dicapai. 
Konsep trilogi  kepemimpinan 
Tamansiswa meliputi sebagai berikut 
a. Ing ngarsa sung tuladha artinya sikap 
dan tindakan kepala sekolah harus 
menjadikan dirinya panutan atau teladan 
bagi orang-orang yang dipimpinnya. 
b. Ing madya mangun karsa artinya kepala 
sekolah harus mampu membangkitkan 
semangat berkreasi pada orang yang 
dibimbingnya. 
c. Tut wuri handayani berarti pemimpin 
harus mampu mendorong agar orang 
yang dipimpinnya berjalan didepan dan 
sanggup bertanggungjawab. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi di SD Negeri Gedongkiwo 
maka diperoleh gambaran tentang 
bagaimana peran kepala sekolah dalam 
mengeksplorasi trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa di SD Negeri Gedongkiwo 
diantaranya yaitu kepala sekolah 
memberi contoh yang baik kepada guru 
dan siswa. membimbing dan mampu 
menyusun program sekolah agar dapat 
berjalan dengan lancar. Kepala sekolah 
mampu mengarahkan dan mampu 
mengatur lingkungan kerja dan suasana 
dalam belajar disekolah. Kepala SD 
Negeri Gedongkiwo dalam memotivasi 
guru dengan cara memberi semangat 
kepada guru, selain itu kepala sekolah 
mengadakan rapat setiap hari jumat guna 
untuk mengevaluasi pembelajaran selama 
satu minggu berlangsung. Kepala sekolah 
dan guru memberi dorongan kepada 
siswa dengan memberikan semangat atau 
motivasi, karena siswa sulit untuk 
diberitahu agar siswa lebih giat dalam 
belajar dan mendapatkan hasil yang 
memuaskan serta mendapat juara. Kepala 
sekolah juga memberi motivasi dengan 
memberikan hadiah kepada siswa yang 
menang mengikuti lomba sehingga akan 
membuat siswa yang lain menjadi giat 
belajar dan bisa mengikuti kegiatan 
lomba seperti siswa lainnya. Kepala SD 
Negeri Gedongkiwo mengarahkan siswa 
agar tidak berbuat yang tidak benar dan 
menyimpang serta melakukan hal-hal 




yang positif. Kepala sekolah juga 
memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mengembangkan kompetensi-
kompetensi yang  dimilikinya tanpa ada 
paksaan.  
Kepala sekolah juga memberikan 
kesempatan kepada guru untuk mengikuti 
seminar-seminar atau pelatihan guna 
menambah wawasan dan pengetahuan.  
2. Keberhasilan dalam mengeksplorasi trilogi 
kepemimpinan Tamansiswa melalui peran 
kepala sekolah di SD Negeri Gedongkiwo 
tahun ajaran 2018/2019. Dalam 
melakasanakan konsep trilogi 
kepemimpinan ini tentunya kepala sekolah 
sangat berperan penting dalam keberhasilan 
suatu pendidikan disekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi maka diperoleh program sekolah 
berjalan dengan baik, terciptanya 
lingkungan kerja yang nyaman dan bersih. 
Peran kepala sekolah sangat penting dalam 
melaksanakan konsep trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa karena kepala sekolah sebagai 
pemimpin yang harus menjadi contoh 
kepada guru dan siswanya baik dari segi 
sikap maupun prilaku serta tutur kata yang 
baik. Program yang dibuat oleh kepala 
sekolah berjalan dengan baik dan tidak ada 
rasa terpaksa, terciptanya lingkungan kerja 
yang nyaman karena saling bekerja sama 
antara kepala sekolah, guru, karyawan, 
siswa serta masyarakat maupun orang tua 
siswa. 
3. Faktor penghambat dan pendukung dalam 
eksplorasi trilogi kepemimpinan 
Tamansiswa melalui peran kepala sekolah di 
SD Negeri Gedongkiwo tahun ajaran 
2018/2019. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi maka diperoleh sebagai berikut. 
a. Faktor penghambat 
Siswa masih susah diatur, ngeyel, 
pelupa, siswa belum mematuhi tata tertib 
sekolah. Selain itu  karakter siswa yang 
berbeda-beda sehingga sulit untuk 
dikendalikan, peran orang tua masih 
kurang dalam memberikan contoh baik 
dirumah setelah pulang sekolah karena 
sibuk untuk bekerja, apabila dalam team 
work ada yang tidak kompak itu akan 
menjadi sebuah kendala. 
b. Faktor pendukung  
Adanya kerja sama antar guru 
sehingga akan menjadi mudah untuk 
bekerja sama, adanya program-program 
sekolah yang dibuat oleh kepala sekolah, 
siswa yang sudah tertib dan peran orang 
tua yang mendukung terhadapa apa yang 
dilakukan oleh anaknya disekolah.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan sesuai 
dengan fokus penelitian yaitu mengenai 
eksplorasi trilogi kepemimpinan Tamansiswa 
melalui peran kepala sekolah di SD Negeri 
Gedongkiwo tahun ajaran 2018/2019 dapat 
disimpulkan sebagai berikut. 
1. Peran kepala sekolah dalam mengeksplorasi 
trilogi kepemimpinan Tamansiswa. Kepala 
sekolah memberikan contoh teladan kepada 
guru dan siswanya. Kepala sekolah juga 
memiliki peran sebagai educator atau 
kemampuan membimbing guru dan siswa,  
kepala sekolah juga menyusun program 
sekolah dan menggerakan guru, kepala 
sekolah sebagai motivator untuk mengatur 
lingkungan kerja dan suasana kerja atau 
belajar yang nyaman dan menyenangkan 
serta kepala sekolah memberikan keputusan 
kepada warga sekolah dengan 
bermusyawarah. Kepala sekolah mampu 
menyusun dan melaksanakan program 
sekolah dan dalam melakukan kegiatan 
kepala sekolah ikut langsung memimpin 
kegiatan. 
2. Keberhasilan dalam eksplorasi trilogi 
kepemimpinan Tamansiswa melalui peran 
kepala sekolah di SD Negeri Gedongkiwo 
tahun ajaran 2018/2019. siswa dan guru 
mematuhi tata tertib, memakai seragam 
dengan rapi dan sopan, dalam bertutur kata 
menggunakan unggah-ungguh atau tata 
krama dalam berbicara. Kepala sekolah 
memotivasi guru dan siswa serta 
mengarahkan ke hal-hal yang positif. 
Program sekolah berjalan dengan baik, 
terciptanya lingkungan kerja yang nyaman 
dan bersih. 
3. Faktor penghambat dan pendukung dalam 
eksplorasi trilogi kepemimpinan 
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Tamansiswa melalui peran kepala sekolah. 
Faktor penghambatnya siswa masih susah 
diatur, ngeyel, pelupa, siswa belum 
mematuhi tata tertib sekolah. Selain itu  
karakter siswa yang berbeda-beda sehingga 
sulit untuk dikendalikan, peran orang tua 
masih kurang dalam memberikan contoh 
baik dirumah setelah pulang sekolah karena 
sibuk untuk bekerja, apabila dalam team 
work ada yang tidak kompak itu akan 
menjadi sebuah kendala. Faktor pendukung 
adanya kerja sama antar guru sehingga akan 
menjadi mudah untuk bekerja sama, adanya 
program-program sekolah yang dibuat oleh 
kepala sekolah, siswa yang sudah tertib dan 
peran orang tua yang mendukung terhadapa 
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